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ABSTRAK

NAZILATUN NAFIDAH. Sinergi Guru Mata Pelajaran PAl dalam Mengatasi
Phubbing (Phone Snubbing) Siswa di MTs Negeri 2 Bantul. Skripsi. Yogyakarta :
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Phubbing merupakan perilaku yang menunjukkan perilaku kecenderungan
seseorang yang lebih memilih untuk memainkan ponsel dibandingkan dengan
melakukan interaksi dengan orang sekitarnya. Perilaku phubbing ditemukan pada
siswa di MTs Negeri 2 Bantul. Efek phubbing yang terjadi di lingkungan sekolah
sangat signifikan, mulai dari menurunkan efektiftas komunikasi guru dan siswa
yang akan berimbas pada prestasi siswa. Sinergi guru mata pelajaran PAl sangat
diperlukan dalam mengatasi phubbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum phubbing yang terjadi pada siswa di MTs Negeri 2 Bantul serta
memahami proses sinergi guru Mata pelajaran PAI dalam mengatasi phubbing.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan komunikasi. Metod pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori ketergantungan media (depedency media).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa MTs Negeri 2 Bantul
mengalami kecanduan ponsel karena tidak bisa jauh-jauh dari ponsel yang
menyebabkan terjadinya gangguan komunikasi saat pembelajaran. Faktor
penyebab dari perilaku phubbing siswa yaitu kecanduan media sosial dan game
online. Guru PAI melakukan upaya preventif dan kuratif untuk meminimalisir
perilaku phubbing siswa yang dilakukan dengan memberikan edukasi, menjadi
teladan, melakukan pendekatan personal, hingga memberikan punishment
kepada siswa. Model sinergi yang terjadi yaitu sinergi formal. Sinergi guru PAI
dalam meminimalisir phubbing ditnjukkan dengan cara menjalin komunkasi antar
guru, siswa, dan semua pihak yang terlibat. Koordinasi rutin dilakukan untuk
mencegah terjadinya tumpang tindih tugas antar guru dalam mengatasi phubbing.
Selain itu, juga dilakukan koordinasi secara berkala kepada wali siswa.

Kata Kunci : Phubbing, Sinergi, Guru PAI



MOTTO
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“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)
dan janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” (Q.S.
Lukman: 18)*

1524 Jhad g B, 154 s g G

“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah: 5-6)?

IDepartemen Agama Republik Indonesia (2014). Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung:
Diponegoro, hal. 415.
2Ibid., hal. 596.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada era yang digital seperti saat ini, teknologi informasi telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek yang
berkembang pesat adalah penggunaan ponsel dan media sosial.
Penggunaan telepon genggam semakin meluas dan menjadi bagian yang

tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Menurut survei yang dilakukan oleh Pew Research Center, 54%
remaja Amerika Serikat mengakui bahwa mereka menggunakan ponsel
secara berlebihan, dan sekitar setengah dari mereka merasa bahwa
penggunaan ponsel mengganggu kehidupan sosial mereka.! Di Indonesia,
menurut data survey dari Newzoo, Pada tahun 2022, jumlah pengguna
Smartphone di Indonesia mencapai 192,15 juta orang, atau sekitar 70%
dari total populasi.? Hal ini menunjukkan bahwa peran ponsel dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat semakin dominan.

Namun, kemajuan teknologi ini juga membawa dampak negatif,
salah satunya yaitu munculnya fenomena "phubbing". Istilah "phubbing"

merupakan akronim dari kata "phone” dan “snubbing", yang merujuk pada

1 Jingjing Jiang (2018). How Teens and Parents Navigate Screen Time and Device
Distraction. Google: www.pewresearch.org diakses pada 3 Juli 2023.

2 Sarnita Sadya (2023). Pengguna Smartphone Indonesia Terbesar Keempat Dunia. Google:
www.dataindonesia.id diakses pada 3 Juli 2023.



http://www.pewresearch.org/
http://www.dataindonesia.id/

perilaku mengabaikan orang lain di sekitar kita karena terlalu asyik dengan
ponsel atau gadget. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Global Mobile
Consumer Survey pada tahun 2021, ditemukan bahwa sekitar 47%
pengguna ponsel di Indonesia mengalami phubbing dalam interaksi sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa phubbing bukanlah masalah yang
terbatas pada kelompok tertentu, namun menjadi fenomena yang merata

di kalangan pengguna ponsel.

Phubbing merupakan perilaku mengabaikan orang di sekitar karena
terlalu fokus pada penggunaan ponsel telah menjadi masalah sosial yang
semakin serius dalam kehidupan sehari-hari. Phubbing dapat
menyebabkan gangguan pada interaksi sosial, kesehatan mental, dan
kinerja akademik. Di era digital saat ini, phubbing juga menjadi masalah

yang sering terjadi di sekolah, termasuk di MTs Negeri 2 Bantul.

Menurut hasil observasi yang dilakukan selama masa PLP-KKN
Integratif di sekolah tersebut, penelitimenemukan bahwa mayoritas siswa
MTs Negeri 2 Bantul memiliki kebiasaan melakukan phubbing di sekolah.
Nurhadi, S. Ag., selaku guru Bahasa Arab di MTs Negeri 2 Bantul
menyebutkan bahwa beliau sering mendapati siswa sibuk memainkan
ponselnya hingga tidak sadar akan keadaan sekitar. Bahkan, beliau

menyebutkan bahwa siswa tersebut tidak merespon bahkan setelah



dipanggil lebih dari 3 kali.> Selain kejadian tersebut, peneliti juga
menemukan bahwa pada jam pelajaran tahfidz, siswa banyak yang
bermain ponsel alih-alih mempersiapkan hafalannya. Hingga akhirnya,
siswa lalai dalam setoran tahfidz nya, dan siswa tersebut harus dipaksa

untuk melakukan setoran yang menjadi kewajibannya.

Raihanah turut menyebutkan bahwa sekitar 80% siswa belum bisa
memanfaatkan smartphone dengan baik pada proses pembelajaran dan
akan cenderung melakukan phubbing saat ada kesempatan.* Perilaku
phubbing yang dilakukan oleh siswa MTsN 2 Bantul sudah cukup parah,
Tugiyo menyatakan bahwa sekitar 40% peserta didik terbiasa melakukan

phubbing di luar jam pembelajaran.’

Sebagai sekolah yang mempunyai fokus dalam pendidikan agama
Islam, MTs Negeri 2 Bantul memiliki tanggung jawab untuk membentuk
karakter siswa yang baik dalam hal interaksi sosial, termasuk dalam
mengatasi phubbing. Secara umum, phubbing dapat mengganggu kualitas
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa satu

dengan yang lainnya. Dalam konteks pendidikan, phubbing dapat memiliki

3 Observasi yang dilakukan selama masa PLP-KKN di MTs Negeri 2 Bantul tanggal 1
September sampai 1 Desember 2022 di MTs Negeri 2 Bantul.

4 Wawancara Ibu Raihanah selaku guru Pendidikan Agama Islam (Figih) pada hari Jumat,
10 Maret 2023 pukul 09.55 di perpustakaan MTs Negeri 2 Bantul.

> Wawancara Bapak Tugiyo selaku guru Pendidikan Agama Islam (Agidah Akhlak) pada
hari Selasa, 14 Maret 2023 pukul 09.35 di laboratorium agama MTs Negeri 2 Bantul.



dampak negatif yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa phubbing
mengganggu proses belajar-mengajar, menurunkan perhatian siswa, dan

merusak hubungan interpersonal antara guru dan siswa.®

Guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
phubbing di lingkungan sekolah. Sebagai pendidik agama, guru PAl
memiliki tanggung jawab untuk membentuk perilaku yang baik dan
mengajarkan etika penggunaan teknologi kepada siswa. Upaya guru PAI
secara pribadi saja tidak cukup, perlu dilakukan usaha lebih dalam mengasi

perilaku phubbing siswa di MTs Negeri 2 Bantul.

Sinergi antara guru PAl dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang bebas dari phubbing akan memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu,
sinergi guru PAl dalam mengatasi phubbing di MTs Negeri 2 Bantul menjadi

sangat penting untuk dipelajari dan dianalisis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Sinergi Guru PAI dalam Mengatasi

Phubbing (Phone Snubbing) di MTs Negeri 2 Bantul”.

6 Reynol Junco &Sheila R. Cotten (2012). The Relationship between Multitasking and
Academic Performance. Elsevier : Computers & Education. Vol. 59, No. 2. Hal. 510.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran umum phubbing pada siswa MTs Negeri 2
Bantul?
2. Bagaimana sinergi guru Mata Pelajaran PAl dalam mengatasi

phubbing di MTs Negeri 2 Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
umum mengenai peran strategis yang dilakukan oleh guru PAI dalam
mengatasi fenomena phubbing di MTs Negeri 2 Bantul. Sedangkan
secara khusus tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
a. Mengetahui gambaran umum phubbing pada siswa MTs Negeri
2 Bantul
b. Memahami proses sinergi guru PAI dalam mengatasi phubbing
di MTs Negeri 2 Bantul

2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kemanfaatan dalam mengembangkan khazanah ilmu
pengetahuan, sebagai informasi rujukan, referensi, dan pustaka pada

UIN Sunan Kalijaga. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan bisa



menjadi tambahan referensi penelitian tentang phubbing secara

umum yang dapat dipahami oleh berbagai kalangan.

Secara praktis, penelitian ini dapat diambil manfaatnya oleh

berbagai pihak, diantaranya:

a. Bagisiswa
Membantu siswa agar dapat menghindari perilaku phubbing dan
menumbuhkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar

b. Bagiguru
Sebagai bahan referensi bagi guru PAl untuk menangani dampak
dari fenomena phubbing di sekolah.

c. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh tenaga pendidik
maupun Lembaga pendidikan yang diteliti, dan dapat dijadikan
sumber rujukan dalam meminimalisir perilaku phubbing siswa di

sekolah.

D. Kajian Pustaka
Penulis memaparkan beberapa penelitian yang sudah ada
mengenai phubbing, sinergi guru, serta ketergantungan media dalam
rangka menghindari adanya pengulangan dalam penelitian dengan tema
yang sama. Penelitian terdahulu juga menjadi referensi bagi penulis dalam

melakukan penelitian, diantaranya sebagai berikut:



Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Hafidzah Qaulan Tsagila
dengan judul “Gambaran Perilaku Phubbing pada Remaja Pengguna Ponsel
di MAN 13 Jakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode potong melintang. Hasil dari penelitian ini yaitu
terdapat perilaku phubbing pada remaja di MAN 13 Jakarta dengan tingkat
phubbing sedang dengan persentase sebesar 71%. Terdapat perbedaan
hubungan antara tingkat phubbing dengan karakteristik penggunaan
ponsel, yaitu jenis pekerjaan ayah, jenis pekerjaan ibu, penghasilan orang

tua sebulan dan lama penggunaan ponsel.”

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis yaitu sama-sama meneliti perilaku phubbing yang dilakukan
oleh siswa dengan menggunakan instrumen GSP (Generic Scale Of

Phubbing).

Adapun perbedaannya, peneliti terdahulu melakukan penelitian
untuk mengetahui gambaran umum phubbing di sekolah, kemudian
meneliti perbedaan hubungan tingkat perilaku phubbing dengan pekerjaan
orang tua, penghasilan orang tua, dan lama penggunaan ponsel.
Sedangkan penulis melakukan penelitian pada phubbing yang terjadi di

sekolah untuk mengetahui tingkat phubbing siswa yang terjadi, dan

7 Hafidzah Qaulan Tsagila (2019). Gambaran Perilaku Phubbing Pada Remaja Pengguna
Ponsel di MAN 13 Jakarta. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Kedokteran Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta.



memfokuskan penelitian pada sinergi yang dilakukan oleh guru PAI dalam

mengatasi permasalahan phubbing tersebut.

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Aulia Nur Rois dengan judul,
“Efek Phubbing Pada Interaksi Sosial dalam Proses Pembelajaran di Ruang
Kelas (Studi Deskriptif pada mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2018-2019)”. lJenis penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian kualitatif. Hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa ada efek phubbing pada interaksi sosial dalam proses pembelajaran
di ruang kelas, yaitu miss communication dan kehilangan informasi saat
pembicaraan berlangsung. Selain terjadi di dalam kelas, efek phubbing
yang terjadi di luar kelas vyaitu adanya penurunan nilai dalam
menyampaikan pesan karena phubber harus mengulangi pesan ketika
lawan bicaranya berperilaku phubbing. Selain itu, phubbing juga

menyebabkan menurunnya kualitas pertemanan dan hubungan sosial.®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aulia Nur Rois dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas
fenomena phubbing yang terjadi di lingkungan lembaga pendidikan dan
menggunakan mahasiswa/siswa sebagai subjek dalam penelitian. Selain

itu, jenis penelitian yang digunakan sama yaitu penelitian kualitatif dengan

8 Aulia Nur Rois (2021). Efek Phubbing Pada Interaksi Sosial dalam Proses Pembelajaran di
Ruang Kelas (Studi Deskriptif pada mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Angkatan 2018-2019). Skripsi (tidak diterbitkan). Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Aulia Nur Rois
dengan penulis terletak pada fokus penelitian. Aulia Nur Rois
memfokuskan penelitian pada dampak phubbing terhadap interaksi sosial,
sedangkan penulis memfokuskan penelitian pada proses sinergi yang
dilakukan oleh guru dalam mengatasi perilaku phubbing. Selain itu, tempat
penelitiannya juga berbeda, Aulia Nur Rois melakukan penelitian di UIN
Sunan Kalijaga, sedangkan penulis melakukan penelitian di MTs Negeri 2

Bantul.

Ketiga, Penelitian oleh Ita Musfirowati Hanika, dengan judul
“Fenomena Phubbing di Era Milenia (Ketergantungan Seseorang pada
Smartphone terhadap Lingkungan). Hasil dari penelitian ini yaitu generasi
Y yang tinggal di kota besar seperti Jakarta dan Semarang mengalami
fenomena phubbing akibat dari ketergantungan yang cukup tinggi
terhadap Smartphone. Responden melakukan phubbing karena berbagai
alasan tanpa meminta izin dahulu kepada lawan bicaranya. Meskipun
begitu, responden mengungkapkan jika mereka juga merasa terganggu jika

orang lain melakukan hal yang serupa.®

° Ita Musofira Hanika (2015). Fenomena Phubbing di Era Milenia (Ketergantungan

Seseorang pada Smartphone terhadap Lingkungannya). Jurnal Interaksi, Vol. 4, No. 1, Hal. 46.



Persamaan dari yang dilakukan oleh Ita Musfirowati Hanika dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada objek utama

penelitiannya, yaitu fenomena phubbing.

Adapun perbedaan penelitiannya yaitu pada metode penelitian
yang digunakan, Ita Musfirowati Hanika menggunakan metode polling
untuk mendapatkan data penelitian, sedangkan peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan
datanya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak hanya
terhenti pada fenomena phubbing yang terjadi dan dampak yang
ditimbulkannya saja, tetapi juga sampai kepada tindak lanjut yang

dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi hal tersebut.

Keempat, Penelitian yang ditulis oleh Yoga Rabbani Huldi, dengan
judul “Fenomena Phubbing Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau
Fakultas llmu Komunikasi”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
fenomena phubbing yang terjadi di lingkungan Fakultas llmu Komunikasi
Universitas Islam Riau disebabkan oleh kejenuhan yang dialami oleh
mahasiswa terhadap lingkungan sekitar. Akibatnya, mahasiswa memilih
untuk menggunakan Smartphone alih-alih membangun komunikasi
dengan lingkungan di sekitarnya. Informan menyatakan bahwa mereka

cenderung melakukan phubbing karena adanya hambatan saat melakukan
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interaksi antar kelompok. Selain itu, perilaku phubbing juga terjadi sebagai

bentuk reaksi dari perilaku phubbing yang dilakukan oleh orang lain.°

Persamaan dari penelitian Yoga Rabbani Huldi dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada fokus penelitiannya, yaitu
sama-sama meneliti tentang fenomena phubbing menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik purposive sampling dengan metode

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Yoga Rabbani Huldi
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu subjek penelitiannya.
Peneliti terdahulu melakukan penelitian pada Mahasiswa Fakultas IImu
Komunikasi Universitas Islam Riau, sedangkan peneliti melakukan

penelitian pada guru PAl dan siswa di MTs Negeri 2 Bantul.

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ali Ridho, dengan
judul “Interaksi Sosial Pelaku Phubbing”. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa interaksi sosial pelaku phubbing cenderung melakukan komunikasi
sekunder yaitu melalui perantara dan mengabaikan interaksi komunikasi
primer. Phubber juga memiliki kendala saat berinteraksi dengan kelompok,
sehingga terkadang mendapatkan reaksi negatif dari orang-orang di

sekitarnya. Akibatnya, sering terjadi salah paham antara phubber dan

10Yoga Rabbani Huldi (2019). Fenomena Phubbing pada Mahasiswa Universitas Islam Riau
Fakultas llImu Komunikasi. Skripsi (tidak diterbitkan). Fakultas IImu Komunikasi Universitas Islam
Riau.
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orang yang sekitarnya, dan berpotensi menularkan perilaku phubbing

kepada orang-orang di sekitar phubber.?

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali
Ridho dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama
membahas tentang perilaku phubbing dan dampaknya pada lingkungan
sekitar dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Prosedur
pengumpulan data yang digunakan oleh Muhammad Ali Ridho juga sama

dengan penulis, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun perbedaannya yaitu Muhammad Ali Ridho memfokuskan
penelitian pada proses interaksi sosial yang dialami oleh phubber dan
dampak yang ditimbulkannya ke lingkungan sekitar phubber, sedangkan
penulis memfokuskan penelitiannya pada proses sinergi yang dilakukan
oleh guru PAl dalam mengatasi dampak negatif dari perilaku phubbing oleh

siswa.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Mifta Nur Aziza, dengan
judul “Sinergisitas Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, pendidikan
Kewarganegaraan, dan Bimbingan Konseling dalam Implementasi
Pendidikan Karakter Siswa di SMP Negeri 1 Manyaran Wonogiri”. Hasil dari

penelitian ini yaitu tugas guru PAI, PK, dan BK dalam memberikan nilai

1 Muhammad Ali Ridho (2019). Interaksi Sosial Pelaku Phubbing. Skripsi (Tidak
Diterbitkan). Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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sikap dan spiritual siswa menjadi alasan sinergi dilaksanakan. Pelaksanaan
sinergisitas kinerja guru dalam pelaksanaan implementasi pendidikan
karakter yaitu dengan melakukan koordinasi dan komunikasi untuk
membuat perencanaan pengembangan pendidikan karakter dan
Mengatur tugas dan fungsi guru sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Hasil
sinergisitas kinerja guru terhadap implementasi pendidikan karakter sudah
menunjukkan hasil yang positif, yaitu nilai karakter dalam hubungannya
dengan Tuhan, diri sendiri, sosial, lingkungan, dan kebangsaan. Faktor-
faktor yang menghambat upaya guru, di antaranya kualitas input siswa
yang masih rendah, karakteristik siswa yang terlalu banyak, kurangnya

kontrol orang tua, serta sikap menonjol negatif peserta didik.'?

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Mifta Nur Aziza
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama
membahas tentang sinergi guru PAl di lingkungan sekolah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Prosedur pengumpulan data yang
digunakan oleh Mifta Nur Aziza juga sama dengan penulis, yaitu observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Adapun perbedaannya vyaitu Mifta Nur Aziza memfokuskan

penelitian pada sinergisitas guru PAl dengan guru lain yaitu guru PKN dan

12 Mifta Nur Aziza (2020). Sinergisitas Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, Pendidikan
Kewarganegaraan, dan Bimbingan Konseling dalam Implementasi Pendidikan Karakter Siswa di
SMP Negeri 1 Manyaran Wonogiri. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas IiImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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BK dalam mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan karakter di SMP
Negeri 1 Manyaran Wonogiri, sedangkan penulis memfokuskan
penelitiannya pada proses sinergi yang dilakukan oleh guru PAI dalam

mengatasi phubbing pada siswa di MTs Negeri 2 Bantul.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, secara spesifik tidak ditemukan
kesamaan judul yang dibahas oleh peneliti yaitu “Sinergi Guru PAI dalam

Mengatasi Phubbing (Phone Snubbing) di MTs Negeri 2 Bantul”.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirancang serta proses
penelitian dan hasil pembahasan yang dilakukan oleh penulis, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirancang serta proses
penelitian dan hasil pembahasan yang dilakukan oleh penulis, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

Perilaku phubbing pada siswa MTs Negeri 2 Bantul ditunjukkan
dengan adanya aspek phubbing pada siswa MTs Negeri 2 Bantul yaitu : 1)
siswa memiliki kecanduan terhadap ponsel yang ditunjukkan dengan
kelekatan terhadap ponsel yang berlebihan, perasaan cemas saat tidak
memegang ponsel, dan memiliki kesulitan dalam Mengatur penggunaan
ponsel. 2) Terjadi gangguan komunikasi pada siswa yang berperilaku
phubbing, yaitu siswa kehilangan konsentrasi belajar akibat teralalu seirng

mengecek ponselnya.

Faktor penyebab perilaku phubbing pada siswa di MTs Negeri 2
Bantul yaitu kecanduan terhadap aplikasi yang ada di ponsel. Mayoritas
siswa putri memiliki kecanduan terhadap media sosial, sedangkan siswa

putra memiliki kecanduan bermain game online.
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Upaya yang dilakukan oleh guru PAIl dalam mengatasi phubbing
berupa upaya preventif dan kuratif. Upaya preventif dilakukan dengan
memberikan edukasi, teladan, mengalihkan perhatian siswa, memberikan
aturan yang tegas, dan mendisiplinkan penggunaan loker untuk
meminimalisir perilaku phubbing. Adapun upaya kuratif yang dilakukan
yaitu melakukuan pendekatan personal, memberikan shock terapi, dan

punishment kepada siswa yang melakukan phubbing.

Model sinergi antara guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi phubbing, yaitu sinergi formal yang bersifat kolaboratif
dalam menangani permasalahan yang berkaitan dengan phubbing dan
penyalahgunaan ponsel di sekolah. Adapun Sinergi dilakukan dengan
koordinasi dan komunikasi. Koordinasi dilakukan oleh sekolah secara rutin
antara guru dalam rangka penanganan kasus phubbing. Guru PAlI
melakukan kerja sama dengan guru BK, wali kelas, kesiswaan, dan tim
kedisiplinan dalam mengatasi kasus phubbing siswa. Selain itu, diadakan
pula koordinasi khusus kepada wali siswa. Koordinasi dan komunikasi yang
efektif perlu dilakukan oleh semua pihak untuk mencapai satu tujuan yang

Sama.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian di atas,
penulis memberikan saran sebagai pertimbangan untuk pembenahan

terkait kasus phubbing siswa di sekolah:

1. Guru sebaiknya lebih tegas dan disiplin dalam memantau siswa pada
saat penggunaan HP di jam Pelajaran untuk mencegah terjadinya
perilaku phubbing

2. Guru memberikan lebih banyak pemahaman kepada siswa tentang tata
cara dalam penggunaan media dan dampak positif negatif dari
penggunaan media agar siswa bisa mengontrol diri.

3. Guru diharapkan dapat terus meningkatkan dan mengembangkan
kreativitas diri dan sinergi dengan sesama guru, khususnya antar guru
Pendidikan Agama Islam.

4. Siswa hendaknya menerapkan pemahamannya tentang akhlak saat
berkomunikasi yang telah dijelaskan oleh guru PAl baik di dalam
maupun di luar sekolah.

5. Siswa hendaknya tidak mencuri-curi kesempatan untuk menggunakan
HP ketika berada di sekolah, dan mematuhi peraturan penggunaan HP

di sekolah.
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